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1BAB III
SIYASAH AL-IGHRAQ (DUMPING)
A. Pengertian Siyasah Al-Ighraq (Dumping)
a. Siyasah Al-Ighraq(dumping) adalah ekspor dari suatu komoditi dengan harga
jauh di bawah pasaran, atau penjualan komoditi ke luar negeri dengan harga jauh
lebih murah dibandingkan dengan harga penjualan domestiknya. Siyasah al-Ighraq
(dumping) adalah sebuah aktivitas perdagangan yang bertujuan untuk mencari
keuntungan dengan jalan menjual barang pada tingkat harga yang lebih rendah dari
harga yang berlaku di pasaraan
Siyasah Al-Ighraq (dumping) diklasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu :
1) Siyasah Al-Ighraq (dumping) terus-menerus atau internasional price
discrimination adalah kecendrungan terus-menerus dari suatu perusahaan
monopolis domestik untuk memaksimalkan keuntunganya dengan menjual
satu komoditi dengan harga yang lebih tinggi di pasaran domestik, sedangkan
harga yang dipasangnya di pasar luar negeri dibuat lebih murah.
2) Siyasah Al-Ighraq (dumping) harga yang bersifat predator atau predatory
dumping melakukan penjualan komoditi di bawah harga yang jauh lebih
murah ketimbang harga domestiknya. Proses dumping ini pada umumnya
2berlangsung sementara, namun diskriminasi harganya sangat tajam sehingga
dapat mematikan produk pesaing dalam waktu singkat.
3) Siyasah Al-Ighraq (dumping) sporadis atau sporadic adalah suatu komoditi di
bawah harga atau penjualan komoditi itu ke luar negeri dengan harga yang
sedikit lebih murah daripada produk domestik, namun hanya terjadi saat ingin
mengatasi surplus komoditi yang sesekali terjadi tanpa menurunkan harga
domestik.
B. Macam-macam Siyasah Al-Ighraq (Dumping)
Islam sangat mengajurkan bagi para pedagang untuk arif dalam menetapkan
harga bagi para pembeli. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dan dapat
dijangkau oleh para pembeli.1 Perdagangan ialah kegiatan jual beli barang dan jasa
yang bertujuan memperoleh laba. Telah dijelaskan bahwa pedagang muslim tidak
boleh mencari laba semaksimal mungkin, tidak menganut apa yang diajarkan oleh
prinsip ekonomi barat, yaitu dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya mendapat
untung yang sebesar-besarnya, akan tetapi harus ada batas-batasnya.2
Dalam suatu pasar bersaing tidak sempurna, suatu perusahaan terkadang
melakukan kebijakan pengenaan harga yang berbeda untuk produk yang sama
disetiap pasar yang berlainan. Secara umum, melakukan pengenaan harga yang
berbeda terhadap pembeli yang berbeda disebut diskriminasi harga, bentuk
diskriminasi harga yang biasa dilakukan adalah dumping, yakni harga yang lebih
1 Abdul Sami’ Al-Mishari, Op.Cit, h. 90
2 Haris Faulidi Asnawi, Op.Cit, h. 72.
3rendah terhadap barang-barang yang diekspor dari pada barang-barang yang sama
yang dijual dipasar domestik.
Dumping merupakan sebuah kebijakan perdagangan yang kontroversial dan
secara luas dikenal sebagai sebuah cara yang tidak sesuai, karena menimbulkan
persaingan yang tidak sehat dan merusak mekanisme pasar.3.
Dengan kata lain dumping adalah kegiatan dagang yang dilakukan produsen
pengekspor yang dengan sengaja banting harga dengan cara menjual rugi atau
menjual dengan harga yang lebih murah dibandingkan harga jual dalam negeri atau
negara lain, dengan harapan dapat mematikan usaha pesaing di pasar yang
bersangkutan.
Cara melakukan dagang yang demikian dianggap sebagai cara dagang yang tidak
sehat dan sekaligus bisa mendatangkan kerugian pelaku usaha sejenis di negara
pengimpor.4
Siyasah Al-Ighraq(dumping) adalah ekspor dari suatu komoditi dengan harga jauh
di bawah pasaran, atau penjualan komoditi ke luar negeri dengan harga jauh lebih
murah dibandingkan dengan harga penjualan domestiknya. Siyasah Al-Ighraq
(dumping) diklasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu :
3 Adiwarman Azwar Karim, Op.Cit, h.294
4 Rahmadi Usman, Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2004), h.76.
41. Siyasah Al-Ighraq (dumping) terus-menerus atau internasional price
discrimination adalah kecendrungan terus-menerus dari suatu perusahaan
monopolis domestik untuk memaksimalkan keuntunganya dengan menjual
satu komoditi dengan harga yang lebih tinggi di pasaran domestik, sedangkan
harga yang dipasangnya di pasar luar negeri dibuat lebih murah.
2. . Siyasah Al-Ighraq (dumping) harga yang bersifat predator atau predatory
dumping praktek penjualan komoditi di bawah harga yang jauh lebih murah
ketimbang harga domestiknya. Proses dumping ini pada umumnya
berlangsung sementara, namun diskriminasi harganya sangat tajam sehingga
dapat mematikan produk pesaing dalam waktu singkat.
3. . Siyasah Al-Ighraq (dumping) sporadis atau sporadic dumping adalah suatu
komoditi di bawah harga atau penjualan komoditi itu ke luar negeri dengan
harga yang sedikit lebih murah daripada produk domestik, namun hanya
terjadi saat ingin mengatasi surplus komoditi yang sesekali terjadi tanpa
menurunkan harga domestik.5
Menjadi suatu sunnatullah bahwa setiap manusia harus bermasyarakat, tolong–
menolong dan kerja sama antara satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial,
manusia menerima dan memberikan andilnya kepada orang-orang lain. Saling
bermua’malah untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai kemajuan dalam hidupnya.
5 Ali Yafi, Fiqih Perdagangan Bebas,(Bandung : TERAJU, 2003), h. 96.
5Untuk mencapai kemajuan dan tujuan hidup manusia, diperlukan dan kegotong
royongan sebagaimana di tandaskan dalam Al-Quran :



‘’dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.’’(Al-Maidah ayat 2)6
Di antara sekian banyak aspek kerjasama dan perhubungan manusia,maka
ekonomi perdagangan termasuk salah satu di antaranya. Bahkan aspek ini sangat
penting peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Jual beli dan
perdagangan memiliki permasalahan dan liku-liku yang jika dilaksanakan dengan
tanpa aturan-aturan dan norma-norma yang tepat juga jelas tanpa adanya sesuatu yang
tidak diinginkan, yang akan menimbulkan bencana dan kerusakan tengah-tengah
masyarakat. Hukum asal jual-beli adalah halal dengan adanya dalil dari Al-Qur’an,
sunnah, dan ijma ulama, kecuali ada dalil-dalil yang melarangnya. Adapun dalil dari
Al-Qur’an adalah firman Allah Subhanallah Wa’ Ta’ala:


 “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” [Al-
Baqarah:275]
Juga berfirman:
6 Deprtemen RI, Op.Cit, h. 106.
6

Artinya : ‘’Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu’’(Al-Baqarah : 198)
Dalil dari sunnah adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dari riwayat Ibnu Abbas ra, dia berkata, pasar Ukadz, Mujnah, Dzul Majaz adalah
pasar-pasar yang sudah ada  sejak zaman jahiliyah . Diantara dalil yang menerangkan
keutamaan jual-beli yang terpuji dari pekerjaannya adalah hadits
Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam bersabda:
“Sesungguhnya sebaik-baik penghasilan ialah penghasilan para pedagang
yang mana apabila berbicara tidak bohong, apabila diberi amanah tidak khianat,
apabila berjanji tidak mengingkarinya, apabila membeli tidak mencela, apabila
menjual tidak berlebihan (dalam menaikkan harga), apabila berhutang tidak
menunda-nunda pelunasan dan apabila menagih hutang tidak memperberat orang
yang sedang kesulitan.” (Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di dalam Syu’abul Iman,
Bab Hifzhu Al-Lisan).
Dari Al-Miqdam radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa sallam
bersabda:
 ُلُْكَأی ْنِم ِلَمَع ِهَِدی  َناَك  َُملاَّسلا  ِھَْیلَع  ِ َّالله َدُواَد  ِهَِدی َِّنإَو َِّىَبن اَم َلََكأ ٌدََحأ اًماََعط َُّطق اًرْیَخ ْنِم َْنأ َلُْكَأی ْنِم ِلَمَع
“Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan yang lebih baik dari makanan yang
dihasilkan dari jerih payah tangannya sendiri. Dan sesungguhnya nabi Daud ‘alaihi
ssalam dahulu senantiasa makan dari jerih payahnya sendiri.” (HR. Bukhari).
7"Pekerjaan apakah yang paling baik? "Beliau menjawab, "pekerjaan seorang
dengan tanganya sendiri Ijma adalah kesempatan yang diperoleh dari hasil ijtihad,
sedangkan ijtihad adalah pengerahan segala kesanggupan seorang faqih (pakar fiqh
Islam) untuk memperoleh pengetahuan tentang suatu hal melului dalil agama"
(HR Al-Bazzar dan dihukumi shahih oleh Al-Hakim)
Dalam riwayat At-Tirmizi Rasulullah bersabda :]
( )
“Sesungguhnya para pedagang (pengusaha) akan dibangkitkan pada hari
kiamat sebagai para penjahat kecuali pedagang yang bertakwa kepada Allah,
berbuat baik dan jujur.” (HR. Tirmidzi)
Islamic Market Imperfection terdiri dari beberapa perbuatan sebagaimana
berikut:
Rekayasa Supply dan Demand
1. Ba’i Najasy; produsen menyuruh pihak lain memuji produk-nya atau
menawar dengan harga tinggi, sehingga orang akan terpengaruh.
2. Ikhtikar; mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan cara
menahan barang untuk tidak beredar di pasar supaya harga-nya naik.
8Siyasah Al-Ighraq (dumping) adalah ekspor dari suatu komoditi dengan harga
jauh di bawah pasaran, atau penjualan komoditi ke luar negeri dengan harga jauh
lebih murah dibandingkan dengan harga penjualan domestiknya.
Siyasah Al-Ighraq (dumping) diklasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu :
1. Siyasah Al-Ighraq (dumping) terus-menerus atau internasional price
discrimination adalah kecendrungan terus-menerus dari suatu perusahaan monopolis
domestik untuk memaksimalkan keuntunganya dengan menjual satu komoditi dengan
harga yang lebih tinggi di pasaran domestik, sedangkan harga yang dipasangnya di
pasar luar negeri dibuat lebih murah.
2. Siyasah Al-Ighraq (dumping) harga yang bersifat predator atau predatory
dumping praktek penjualan komoditi di bawah harga yang jauh lebih murah
ketimbang harga domestiknya. Proses dumping ini pada umumnya berlangsung
sementara, namun diskriminasi harganya sangat tajam sehingga dapat mematikan
produk persaing dalam waktu singkat.
3. Siyasah Al-Ighraq (dumping) sporadis atau sporadic dumping adalah suatu
komoditi di bawah harga atau penjualan komoditi itu ke luar negeri dengan harga
yang sedikit lebih murah daripada produk domestik, namun hanya terjadi saat ingin
mengatasi surplus komoditi yang sesekali terjadi tanpa menurunkan harga domestik.7
7 Ali Yafi, Fiqih Perdagangan Bebas,( Bandung : TERAJU, 2003), h. 96
